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MUHAMMADIYAH, TZU CHI, GULENISME, DAN HIZBUT TAHRIR
(KAJIAN SINGKAT INTERNASIONALISASI)

Purnama Syae Purrohman

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

PENDAHULUAN

Persyarikatan Muhammadiyah adalah organisasi nasional, bukan organisasi yang
bergerak global. Muhammadiyah organisasi yang berdiri sejak jaman pra
kemerdekaan, 18 Nopember 1912(Admin, n.d.-b). Muhammadiyah berdiri di semua
provinsi di Indonesia. Muhammadiyah dan NU adalah dua organisasi kemasyarakatan
yang disegani di Indonesia, yang mewarnai wajah keberislaman di Indonesia.
Muhammadiyah dan NU membawa wajah Islam moderat di Indonesia, dan perlu
menggali proyek Islam moderat pada common denominators yaitu Pancasila, NKRI,
Bhinneka Tunggal lka, dan UUD 1945 (Hilmy, 2013). Tidak bisa dibayangkan
bagaimana Indonesia tanpa kedua ormas tersebut(An Nasher, 2020). Walaupun
memiliki pola gerakan yang berbeda, pendiri kedua ormas tersebut memiliki guru yang
sama(Sabandar, 2019). Muhammadiyah bergerak di berbagai bidang, utamanya di
bidang pendidikan dan kesehatan. Muhammadiyah dapat berkembang karena
memiliki sistem pengkaderan anggota melalui keluarga, amal usaha Muhammadiyabh,

dan organisasi otonom. Amal usaha adalah jenis aktifitas dalam berorganisasi di
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Muhammadiyah. Amal usaha adalah wujud usaha Muhammadiyah yang
terlembaga(Nashir, 2019). Misalnya sekolah, rumah sakit, panti asuhan, dan
sebagainya. Organisasi otonom adalah sarana pendidikan kader Muhammadiyah
secara khusus pada bidang tertentu. Organisasi seperti ini dibentuk oleh
Persyarikatan Muhammadiyah yang dengan pengawasan dan pembinaan diberi hak
dan kewajiban untuk mengatur rumah tangga sendiri(Admin, n.d.-a). Misalnya
penggemar pencak silat di Tapak Suci Putra Muhammadiyah, kepanduan di Hizbul
Wathan, sejenis organisasi siswa bernama lkatan Pelajar Muhammadiyah, organisasi
mahasiswa bernama lkatan Mahasiswa Muhammadiyah, Pemuda Muhamadiyah dan
sebagainya.

Keberadaan Muhammadiyah di Indonesia telah berkontribusi dalam pembangunan
sumber daya manusia Indonesia, utamanya di bidang pendidikan dan kesehatan.
Tujuan pendidikan di Muhammadiyah tergolong corak teori pendidikan progresif
religius(Ali, 2016). Beberapa amal usaha pendidikan sekolah telah berprestasi
nasional bahkan internasional dengan jumlah siswa diatas 600 siswa(Adonara, 2016),
dan beberapa perguruan tinggi termasuk 20 besar PTS (Perguruan Tinggi Swasta)
terbaik di Indonesia versi UniRank(P. P. Muhammadiyah & Andi, 2020), serta 6 amal
usaha perguruan tinggi termasuk dalam 96 perguruan tinggi terakreditasi A pada
sistem penilaian akreditasi nasional (Harususilo, 2019). Dinamika internal
Muhammadiyah di dalam negeri membuatnya bergerak di bidang pendidikan dan
program-program sosial, yang berakar dari persaingan dengan gerakan kristiani dan
Nahdhatul Ulama, dan bebas dari intervensi pemerintah(Fuad, 2002).

PEMBAHASAN
Muhammadiyah Internasional

Adanya globalisasi mempermudah perpindahan manusia lintas negara untuk kegiatan
ekonomi, pendidikan, keluarga, dan lainnya. Warga Muhammadiyah yang sedang di
luar negeri berusaha untuk beraktifitas yang sesuai dengan misi bermuhammadiyah.
Maka muncul pimpinan cabang istimewa Muhammadiyah di berbagai negara, bahkan
amal usaha dan organisasi otonom juga dibentuk. Namun eksistensinya pasang surut,
sesuai dengan keberadaan warga Muhammadiyah yang bekerja/studi di negara
tersebut. Menurut data Pimpinan Pusat Muhammadiyah, telah berdiri 23 Pimpinan
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Cabang Istimewa Muhammadiyah di berbagai negara. Sedangkan menurut situs
Darussalamcentre.org., terdapat 19 Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah di 19
negara yang diangkat dengan Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
antara lain di Mesir, Sudan, Iran, Belanda, Inggris, Jerman, Libya, Amerika Serikat,
Jepang, Perancis, Rusia, Turki, Taiwan, dan Arab Saudi(Admindarussalamcentre,
2017), bahkan sudah memiliki cabang istimewa di Tiongkok (Admin, 2017).

Dalam gerakannya, Muhammadiyah sebagai organisasi bergerak di luar negeri
dengan mengadakan kegiatan pengajian, pendirian sekolah, pendirian organisasi
otonom. Muhammadiyah juga mulai bergerak di skala global dalam kasus Rohingya,
Palestina, dan Filipina Selatan, serta berusaha mendirikan sekolah di Australia dan
perguruan tinggi di Malaysia (S. Muhammadiyah, 2019). Pergerakan Muhammadiyah
di luar negaranya, untuk mendirikan organisasi formal, diperlukan prosedur-prosedur
yang berbeda-beda di setiap negara, maka diperlukan pengetahuan tentang hukum di
negara-negara tersebut.

Di beberapa negara, misalnya di Mauritius, Vietnam, dan Timor Leste, terdapat
organisasi yang memiliki nama dan idealisme yang mirip, tetapi tidak ada hubungan
organisasi dengan organisasi Persyarikatan = Muhammadiyah, misalnya
Muhammadiyah Singapura dan Muhammadiyah Kamboja, karena itu disebut sebagai
“sister organization'(lgbal, 2015). Tidak ada hubungan struktur antara
Muhammadiyah Singapura dengan PP Muhammadiyah (Aghniatunissa, 2017).
Muhammadiyah Kamboja bergerak di Provinsi Ratanakiri, dimana disana ribuan orang
masih  merasa muslim, walaupun pengetahuan agamanya masih sangat
sederhana(Redaksi, 2013), salah satu aktifitas Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Kamboja adalah METC (Muhammadiyah Education and Training Center), yang
mendidik generasi muda di luar jam sekolah. Prof. Dr. Din Syamsuddin saat menjabat
sebagai Ketua Umum PP Muhammadiyah, memandatkan kepada ustadz Abdul Wahab
(alm) dan kawan-kawan, untuk mendirikan Muhammadiyah Internasional di Thailand,
Laos, Kamboja(S. Muhammadiyah, 2020).

Internasionalisasi Muhammadiyah dibahas dalam sebuah skripsi di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Peneliti menyimpulkan bahwa internasionalisasi
didukung oleh tiga hal yaitu 1) dukungan dari PP Muhammadiyah; 2) partisipasi aktif
dari kader Muhamadiyah, dan; 3) dukungan landasan konstitusional organisasi
(Atmaja, 2017).
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Beberapa organisasi kemasyarakatan telah sukses bergerak meluas keluar dari batas
kenegaraannya. Beberapa akan dibahas disini, untuk perbandingan dengan organisasi
Muhammadiyah Indonesia yang sedang bergerak menuju internasionalisasi. Pada
bahasan ini, dibatasi pada organisasi yang bernuansa religi.

Yayasan Budha Tzu Chi

Yayasan ini berasal dari Taiwan, yang kemudian bergerak ke seluruh penjuru dunia.
Ibadah pengikut gerakan ini adalah berbuat kebajikan untuk membantu sesama, tanpa
membeda-bedakan. Pendiri gerakan ini adalah Master Cheng Yen, seorang biksuni,
pada tahun 1966. Yayasan ini mendorong agar umat Budha menjalankan kebajikan
dan beramal, tanpa mementingkan namanya(Admin, n.d.-c). Di Indonesia, gerakan
yayasan ini mulai bergerak tahun 1993, diinisiasi oleh para istri ekspatriat pengusaha
asal Taiwan (Admin, n.d.-d). Kini gerakan Yayasan Budha Tzu Chi di seluruh dunia
diikuti oleh jutaan pengikut lintas agama dan suku bangsa, serta telah mendirikan
sekolah, perguruan tinggi, rumah sakit, di berbagai negara yang dikelola secara
profesional berlandasan ajaran etis Budha.

Menghilangkan penderitaan bagi semua makhluk, diimplementasikan dengan empat
misi yaitu: amal, kesehatan, pendidikan, dan budaya humanis. Cinta kasih universal,
demikian ajaran dari Master Cheng Yen yang melandasi gerakan Yayasan Budha Tzu
Chi(Pangestu, 2017).

Termasuk kategori new religion movement menurut teori sosiolologi, mendirikan
rumah sakit di Hualien, sehingga dapat mengobati kaum miskin penganut Budha dan
menjaga mereka agar tidak berpindah ke Kristiani, jika berobat di rumah sakit mereka
di Taiwan. Memasuki gerbang kasih sayang sebelum mereka dapat masuk ke gerbang
Budha (enter the gate of compassionbofore the can enter the gate of
budhism)(Gombrich, 2013), membuat program yang mendorong munculnya donor
cadaver secara sukarela(Santibanez et al., 2015).

Organisasi yang sangat mendukung perlindungan lingkungan dengan terlibat
langsung mendaur ulang barang bekas, dan telah memiliki infrastruktur yang kokoh.
Kegiatan ini memiliki pemaknaan religius(Lee & Han, 2015).

Model internasionalisasi Yayasan Budha Tzu Chi bergerak dari gerakan kecil berbuat
kebajikan telah mampu diterapkan di berbagai negara, dan didukung oleh media yang
mereka miliki.
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Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir memiliki gagasan penyatuan negara-negara Islam dalam sistem
Khilafah. Sistem ini ditolak di beberapa negara seperti Turki, Suriah, dan Saudi Arabia,
sehingga menjadi organisasi terlarang(Amindoni, 2017). Di Indonesia, secara resmi
Hizbut Tahrir dilarang dengan pencabutan status badan hukum organisasi Hizbut
Tahrir Indonesia (HTI)(Utama, 2017). Organisasi ini didirikan oleh Taqiudin An
Nabhani, seorang Hakim di Palestina, pada tahun 1953, dan telah tersebar
anggotanya di sekitar 45 negara di dunia, bermula dari partai politik di Palestina.
Gerakan ini disosialisasikan di Indonesia sejak tahun 1983, oleh Abdurrahman Al
Baghdadi seorang mubalig dan aktifis Hizbut Tahrir yang berbasis di Australia
(Khadafi, 2017). Gerakan nonkekerasan ini menentang terorisme dan
menggambarkan aksi terorisme di Indonesia karena manipulasi dan konspirasi Barat
(Ward, 2009).

Disini akan dibahas, bagaimana Hizbut Tahrir di berbagai negara. Di Uzbekistan,
Hizbut Tahrir muncul dominan karena berbagai alasan yang kompleks, di tengah
situasi ekonomi yang kurang baik, dan dominasi Barat pasca era Soviet, yang
dieksploitasi oleh “framing” yang dilakukan gerakan ini terhadap pemerintah dan
Barat(Karagiannis, 2006). Meski sukses di Uzbekistan, di Turki dan Mesir tidak
berkembang karena aspek keberagamaan yang beragam, namun bisa berkembang di
Inggris karena adanya kebebasan politik(Yilmaz, 2014). Hzibut Tahrir merupakan
gerakan trans nasional yang saling berjejaring(Osman, 2010). Menggunakan berbagai
cara untuk mobilisasi massa di Indonesia, dan bergerak secara informal pada masa
Orde Baru, kemudian bergerak secara sistematis dam massif menggunakan berbagai
nama organisasi dan aktifitas pada masa sesudahnya(Osman, 2014). Dalam
praktiknya beberapa ormas seperti NU dan Muhammadiyah mengambil jarak karena
adanya ideologi yang tidak sejalan dengan pemahaman mayoritas umat Islam dalam
konteks Indonesia(Rafiuddin, 2015), dans ering memanfaatkan fasilitas milik umat
Islam dan fasilitas umum untuk kegiatan dakwah politiknya, dakwah kultural
pembentukan opini massa(Shobron, 2014).

Gulenisme

Fethullah Gullen adalah seorang ulama Turki yang mengajarkan Islam Sunni-Hanafi,
yang memiliki pengaruh di Turki, Asia Tengah, dan berbagai negara lainnya. Memiliki
jaringan yang privat dan independen(Wikipedia, n.d.). Gerakan Hizmet (pelayanan
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kepada umat manusia) yang digagasnya telah menarik dukungan dari berbagai
kalangan di berbagai negara dengan jumlah yang tidak sedikit.

Di Indonesia, pengaruh Gullen muncul lewat organisasi PASIAD (Pacific Countries
Social and Economic Association) yang bekerjasama dengan pihak Indonesia
mendirikan sekolah-sekolah internasional, misalnya Sekolah Pribadi di Depok, selain
itu juga menjembatani bisnis pengusaha Turki dan pengusaha Indonesia. Gullen Chair
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, bekerjasama dengan penerbit Indonesia untuk
menerbitkan buku-buku pemikiran Gullen(Sudiaman, 2016). Masih menurut
tulisannya Sudiaman di Republika, Gerakan Hizmet yang mulai digagas Gullen pada
1970-an bersifat non politik, yang bertujuan untuk mengentaskan kebodohan dan
kemiskinan. Para pengikutnya mendirikan bank, televisi, media massa online, surat
kabar berbahasa Inggris, dan berbahasa Turki, sekolah, asosiasi pengusaha,
perguruan tinggi di 15 negara. Gerakan Hizmet memiliki kemampuan untuk bersinergi
dengan berbagai budaya dan organisasi, sehingga bisa berkembang lintas negara.
Gerakan ini sukses berkembang di berbagai negara dengan mendirikan sekolah,
bisnis, dan lainnya, baik di Asia, Eropa, dan berbagai belahan dunia lainnya, didukung
oleh ekspatriat Turki di negara tersebut, walaupun secara politik saat ini gerakan
Gulenisme internasional ditekan oleh pemerintah Erdogan.

Peristiwa politik di Turki mempengaruhi keselamatan pengikut Gulen di berbagai
negara seperti di Bosnia(Buyuk, 2019), Montenegro(Jivanovic & Buyuk, 2019). Gerakan
Gulen sudah menjadi negara dalam negara, karena anggotanya masuk ke berbagai
sektor pemerintahan, dan menjadi musuh politik Erdogan dari partai AKP. Kelemahan
Hizmet menurut Mustofa Akil adalah kultus individu, “There is a sacred cause, a single
leader with supra-human wisdom and a cadre of devotees who sacrifice their lives and
individual minds for the utopia"(Akil, 2016). Internasionalisasi gerakan Gulenisme
yang berawal dari gerakan pengentasan kemiskinan dan kebodohan umat Islam di
Turki, telah sukses di berbagai bidang dan bergerak lintas negara, terutama dimana
ada ekspatriat asal Turki berada, namun gerakan ini mendapat tekanan politik dari
penguasa Turki saat ini.

KESIMPULAN

Berguru pada gerakan internasionalisasi yang dilakukan oleh Tzu Chi, Hizmet, dan
Hizbut Tahrir, maka organisasi Muhammadiyah memiliki kelebihan yaitu sumber daya
manusia yang terdidik, serta sistem organisasi yang sudah mapan, tidak terpusat
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pada kultus individu. Namun kelemahannya adalah fundraising. Untuk membuat
sekolah atau perguruan tinggi, apalagi bisnis lainnya di luar negeri dibutuhkan
pendanaan yang besar. Hal ini dapat diselesaikan oleh Gerakan Budha Tzu Chi, karena
mereka fokus pada berbuat kebaikan dan mendorong adanya urunan, daur ulang, dan
lain sebagainya yang dilaksanakan secara terorganisir. Demikian pula gerakan
Gulenisme memiliki kemampuan bersinergi dengan pribumi untuk bersinergi
membuat sekolah. Internasionalisasi organisasi Muhamadiyah saat ini masih
menggunakan struktur dan pola organisasi domestik, yaitu dengan mendirikan
cabang itimewa, maupun ortom istimewa. Muhammadiyah memerlukan dana yang
tidak sedikit untuk melakukan ekspansi ke luar negeri secara kelembagaan yang lebih
legal formal, sesuai aturan di negara tersebut. Penulis merasa bahwa kesimpulan ini
masih sederhana, diperlukan kajian mendalam untuk dapat merumuskan bagaimana
organisasi Muhammadiyah dapat berkibar di kancah internasional.
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